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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan instrumen penilaian keterampilan literasi sains yang tepat dan dapat
diandalkan bagi siswa kelas VII SMP, khususnya pada materi pemanasan global. Metode yang digunakan adalah Research
and Development (R&D) dengan model 4-D, yang mencakup tahap pendefinisian (define), perancangan (design),
pengembangan (development), dan penyebarluasan (disseminate). Penelitian ini melibatkan 25 siswa kelas VII sebagai
subjek. Data yang dikumpulkan meliputi aspek validitas, reliabilitas, tingkat kesulitan, dan daya pembeda dari instrumen.
Proses pengembangan dilakukan melalui tahapan pengumpulan data, perencanaan, penyusunan draf awal instrumen,
dan validasi desain. Namun, tahap uji coba di lapangan, revisi berdasarkan hasil uji, dan implementasi belum
dilaksanakan karena keterbatasan waktu. Dari total 14 butir soal yang dikembangkan, seluruhnya dinyatakan valid. Nilai
reliabilitas instrumen berdasarkan KR-20 mencapai 0,8046, yang tergolong sangat tinggi. Soal berada pada tingkat
kesulitan sedang (53,3%) dan memiliki daya pembeda dalam kategori cukup. Oleh karena itu, instrumen ini berpotensi
menjadi alat alternatif yang efektif bagi guru dalam mengevaluasi keterampilan literasi sains siswa.
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PENDAHULUAN

Abad ke-21 ditandai dengan kemajuan pesat dalam bidang teknologi dan ilmu pengetahuan. Perubahan
global yang cepat ini menuntut individu untuk mampu beradaptasi, bertahan, dan bersaing di tengah arus
transformasi yang terjadi (Afrida, 2023). Salah satu keterampilan utama yang perlu dikuasai adalah kemampuan
berpikir kritis, menganalisis kondisi, dan membuat keputusan berdasarkan bukti (Khotimah, 2020). Dalam hal
ini, pendidikan memegang peran penting dalam menyiapkan generasi muda agar tidak hanya mampu mengikuti
perkembangan zaman, tetapi juga berkontribusi secara positif bagi masyarakat (Chusnani, 2013).

Di antara berbagai kompetensi yang ditekankan dalam dunia pendidikan, literasi sains menjadi salah satu
yang paling penting (Odabasi et al., 2023). Literasi sains mencakup kemampuan memahami konsep-konsep
ilmiah, menerapkan pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari (Gao et al, 2021) serta
mengintegrasikan ilmu pengetahuan dengan konteks sosial, budaya, dan lingkungan (Suharyat et al., 2023).
Kompetensi ini tidak hanya penting untuk kemajuan individu, tetapi juga menjadi elemen kunci dalam
menangani permasalahan global seperti perubahan iklim, krisis energi, dan tantangan kesehatan masyarakat
(Kapur, 2020). Literasi sains sangat penting bagi siswa dalam menyelesaikan berbagai permasalahan dalam proses
pembelajaran. Siswa yang memiliki keterampilan literasi sains akan mampu mengaplikasikan pengetahuan yang
mereka miliki dalam kehidupan sehari-hari (Gao et al., 2021).

Hazen (2020) literasi sains didefinisikan sebagai kombinasi ide, sejarah, dan filosofi yang membantu orang
memahami masalah ilmiah yang rumit (Suharyat et al., 2023). Selain itu, literasi sains membantu orang berpikir
kritis dan membuat keputusan yang bijaksana dalam kehidupan sehari-hari (Lendeon & Poluakan, 2022).
Ciappetta (1991) membagi literasi sains ke dalam empat dimensi utama: ilmu pengetahuan sebagai kumpulan
data, ilmu pengetahuan sebagai cara berpikir, ilmu pengetahuan sebagai cara menyelidiki, dan hubungan antara
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sains, teknologi, dan masyarakat (Rahman et al., 2023). Menurut dimensi-dimensi ini, literasi sains melibatkan
pemahaman teoretis dan kemampuan untuk menggunakan sains dalam berbagai konteks.

Salah satu aspek utama yang menjadi perhatian dalam Programme for International Student Assessment
(PISA), yaitu program evaluasi yang diinisiasi oleh Organization for Economic Cooperation and Development
(OECD), adalah literasi sains. Dalam konteks ini, PISA mendeskripsikan literasi sains sebagai kemampuan
individu dalam memanfaatkan pengetahuan ilmiah, mengidentifikasi permasalahan, menganalisis kejadian,
serta membuat kesimpulan berdasarkan bukti, terutama yang berkaitan dengan proses pengambilan keputusan
(Hyytinen et al., 2024). Evaluasi ini menjadi indikator penting dalam menilai mutu pendidikan suatu negara,
dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana siswa dapat mengaplikasikan ilmu pengetahuan dalam kehidupan
sehari-hari (Sotério et al., 2023).

Namun, ironinya hasil PISA memaparkan bahwa literasi sains siswa Indonesia masih tergolong rendah.
Berdasarkan data PISA (Program for International Student Assessment) tahun 2018 menunjukkan skor literasi
sains siswa sebesar 396 (OCED, 2019). Selain itu, hasil capaian PISA tahun 2022 menunjukkan skor literasi
sains siswa Indonesia sebesar 383 (PISA 2022 Results Factsheets Indonesia PUBE, 2023). Sejak pertama kali
berpartisipasi pada tahun 2000 hingga evaluasi terakhir pada tahun 2018, Indonesia secara konsisten berada di
peringkat bawah dalam hal literasi sains siswa (Apra Santosa et al., 2022; Wahyu et al., 2020). Seperti pada Tabel
1 yang menjabarkan terkait hasil PISA literasi sains siswa di Indonesia.

Tabel 1. Hasil PISA Literasi Sains Siswa Indonesia (Sumber: Data PISA)

Tahun Peringkat Banyak Negara Skor Skor Rata-rata Internasional
2000 39 41 367 500
2003 38 39 360 500
2006 50 57 393 500
2009 61 65 383 496
2012 64 65 382 494
2015 63 70 403 490
2018 72 78 396 489
2022 67 76 383 485

Rendahnya peringkat ini mencerminkan adanya tantangan besar dalam sistem pendidikan nasional,
terutama dalam hal pembelajaran sains yang mampu meningkatkan keterampilan literasi siswa (Zubair & Yanto,
2023). Faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya literasi sains siswa Indonesia meliputi pendekatan
pembelajaran yang masih berfokus pada hafalan, kurangnya integrasi antara pembelajaran sains dengan
kehidupan nyata, serta belum tersedianya instrumen evaluasi yang dapat mengukur kemampuan siswa secara
menyeluruh (Fauziyah et al., 2021). Pencapaian literasi sains yang mengacu pada hakikat dan asal pengetahuan
ilmiah, harapan karir terkait sains bagi siswa, dan motivasi belajar sains dapat terpenuhi dalam proses
pembelajaran (Arlis et al., 2020) Literasi sains yang ideal memerlukan pendekatan pembelajaran berbasis praktik
dan konteks, sehingga siswa tidak hanya memahami konsep-konsep ilmiah tetapi juga mampu
mengaplikasikannya dalam situasi sehari-hari (Jack & Miaa, 2009).

Dalam pendidikan, instrumen penilaian berperan penting sebagai alat untuk mengidentifikasi
kemampuan siswa, mengevaluasi efektivitas pembelajaran, serta memberikan masukan bagi pengembangan
kurikulum yang sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Trimawati et al (2020). Instrumen yang valid dan
reliabel sangat dibutuhkan untuk mengukur literasi sains secara akurat (Orhan, 2023). Sayangnya, instrumen
penilaian literasi sains yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan konteks lokal masih terbatas (Faizi, 2018). Oleh
karena itu, pengembangan instrumen literasi sains yang relevan, valid, dan reliabel menjadi langkah strategis
untuk mendukung pembelajaran sains yang lebih efektif (Cruz-Lorite et al., 2023). Literasi sains memainkan
peranan penting dalam membekali siswa menghadapi tantangan global (Zulanwari et al., 2023). Dengan literasi
sains yang baik, siswa tidak hanya mampu memahami fenomena ilmiah, tetapi juga dapat berpikir kritis,
mengambil keputusan berdasarkan bukti, serta memahami dampak dari keputusan tersebut terhadap masyarakat
dan lingkungan (Mundiri et al., 2021). Literasi sains juga mendorong siswa untuk menjadi warga negara yang
aktif dan bertanggung jawab, yang mampu berkontribusi dalam menyelesaikan isu-isu lokal maupun global,
seperti pengelolaan sumber daya alam, pemanasan global, dan teknologi berbasis kesehatan (Ahmed et al., 2021).
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Kesadaran akan pentingnya literasi sains telah meluas, tidak hanya di kalangan pendidik, tetapi juga di
tingkat pembuat kebijakan. Literasi sains dipandang sebagai kompetensi kunci untuk mendukung keberlanjutan
hidup di masa depan, sehingga menjadi salah satu fokus utama dalam pendidikan sains secara global (BouJaoude,
2002). Penekanan terhadap literasi sains mendorong diterapkannya pembelajaran yang berorientasi pada
penelitian, eksplorasi, dan penyelesaian masalah, sehingga menciptakan suasana belajar yang aktif dan interaktif.
Untuk meningkatkan literasi sains, diperlukan pendekatan yang sistematis, termasuk penyusunan instrumen
penilaian yang mampu mengukur kemampuan siswa secara menyeluruh (Prawiyogi, 2020). Instrumen tersebut
tidak hanya berperan sebagai alat ukur, tetapi juga sebagai acuan dalam merancang strategi pembelajaran yang
lebih efektif (Becher, 2024). Oleh karena itu, pengembangan instrumen literasi sains yang selaras dengan
kurikulum nasional dan sesuai dengan konteks lokal menjadi hal yang sangat penting.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan instrumen keterampilan literasi sains siswa yang valid,
reliabel, dan relevan dengan kebutuhan pembelajaran abad ke-21. Instrumen ini dirancang untuk mengukur
kemampuan siswa secara komprehensif, mencakup pemahaman konsep-konsep sains, aplikasi pengetahuan
ilmiah, serta pengambilan keputusan berbasis bukti (Fadhilah & Haryani, 2021). Dengan adanya instrumen ini,
diharapkan pembelajaran sains dapat lebih terarah dalam meningkatkan literasi sains siswa, sehingga mereka
tidak hanya memiliki pengetahuan ilmiah tetapi juga keterampilan untuk menerapkannya dalam kehidupan
sehari-hari (Erman et al., 2022). Oleh karena itu, mengintegrasikan literasi sains ke dalam pendidikan sains
sangat penting untuk mengembangkan individu yang berpengetahuan luas dan menyeluruh yang dapat
berkontribusi secara efektif bagi masyarakat (Husna et al., 2023)

Harapan dari hasil penelitian ini yaitu mampu memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran sains di Indonesia (Liu et al., 2024). Instrumen yang dikembangkan dapat menjadi acuan
bagi guru dan pendidik dalam mengevaluasi dan memperbaiki strategi pengajaran mereka (Muniroh et al., 2022).
Selain itu, penelitian ini juga mendukung upaya pemerintah dalam mempersiapkan generasi muda yang
kompeten, kritis, dan mampu menghadapi tantangan global di era modern (Wang et al., 2024). Melalui literasi
sains yang baik, siswa tidak hanya menjadi individu yang cerdas, tetapi juga agen perubahan yang mampu
memberikan dampak positif bagi masyarakat dan dunia (Agatri Mawarni & Asih Y, 2020).

Menurut uraian tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi kelayakan kualitas
instrumen untuk keterampilan literasi sains tentang materi pemanasan global, serta untuk mengetahui validitas
empiris dari instrumen tersebut. Indikator literasi sains dari kerangka kerja PISA digunakan untuk membuat
soal ini. Indikator ini dikaitkan dengan pembelajaran IPA tentang topik pemanasan global.

METODE

Penelitian yang dilakukan untuk mengembangkan keterampilan literasi sains adalah menggunakan
metode pengembangan Research and Development dengan model 4-D. Jenis penelitian pengembangan dikenal
sebagai salah satu bentuk penelitian yang bertujuan untuk melakukan perbaikan atau peningkatan terhadap
suatu hal, dalam hal ini fokusnya adalah pada literasi sains siswa. Model pengembangan 4-D terdiri atas 4 langkah
yang terdiri atas define, design, development, dan disseminate. Akan tetapi, pada penelitian ini hanya dilakukan
sampai tahap development saja dikarenakan keterbatasan waktu untuk melakukan persebaran instrument.
Adapun langkah tersebut dapat dilihat pada gambar 1.

* * * *
Define Design Development. Deseminate
- Menganalisis - Menyusun - Melakukan uji Melakukan
terkait konsep validitas penebaran instrumen
keterampilan pemanasan instrumen literasi kepada siswa SMP
literasi sains global secara sains kelas VIl terkait
siswa garis besar = Diperoleh 15 soal materi pemanasan
- Mengkaji materi - Merumusan keterampilan global
yang banyak tujuan literasi sains
bersinggungan pembelajaran
dengan - Merancang kisi-
kehidupan siswa kisi instrumen
terkait literasi literasi sains

sains

Gambar 1. Flowchart Model 4-D
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Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VII di salah satu SMP, dengan tujuan mengukur keterampilan
literasi sains siswa melalui penyebaran soal tes yang dilakukan secara daring menggunakan Google Form.
Populasi penelitian melibatkan 25 siswa kelas VII, sementara pemilihan sampel dilakukan menggunakan teknik
purposive sampling, dengan mempertimbangkan kesesuaian materi pembelajaran siswa. Materi yang digunakan
dalam tes untuk mengevaluasi keterampilan literasi sains adalah topik pemanasan global. Instrumen penelitian
berupa tes pilihan ganda dirancang untuk menguji kelayakan soal yang dikembangkan. Instrumen ini mengacu
pada kerangka kerja literasi sains yang disusun oleh OECD, yang terdiri atas 15 butir soal. Tes ini tidak hanya
mengukur pengetahuan siswa tentang pemanasan global, tetapi juga kemampuan mereka dalam menganalisis,
menginterpretasi, dan menerapkan konsep ilmiah dalam konteks nyata.

Proses pengujian instrumen melibatkan analisis tingkat kesulitan, daya pembeda, validitas, dan reliabilitas
soal untuk memastikan bahwa setiap butir soal mampu menilai keterampilan literasi sains dengan tepat. Dengan
pendekatan ini, penelitian ini bertujuan menghasilkan instrumen yang andal, relevan, dan dapat digunakan
sebagai alat evaluasi untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap isu-isu ilmiah yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari. Sebagaimana disajikan pada Tabel 2 mengenai kisi-kisi instrumen literasi sains, hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi pendidik dalam mengembangkan instrumen serupa untuk
topik pembelajaran lainnya.

Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Literasi Sains

No Aspek Keterangan Nomor Soal
1 Kompetensi atau proses sains Mnjelaskan fenomena 1, 14
(Scientific competencies) Menggunakan bukti dan data secara ilmiah 2,12,13
Mengidentifikasi pernyataan ilmiah 3,6, 11
2 Konten sains (Science knowladge) = Memahami fenomena 4,5,7,8
3 Konteks sains (Science contxts) Mengatasi masalah 9,10,5

Teknis analisis data dilakukan dengan menguji validitas instrumen keterampilan literasi sains, reliabilitas,
taraf kesukaran, dan daya pembeda instrumen butir soal.

Tabel 3. Kategori Hasil Validasi

Range Tingkat Validitas Kategori
0,80 <rl11 1,00 Sangat Valid
0,60 <r11 0,80 Valid
0,40 <r11 0,60 Cukup Valid
0,20 <r11 0,40 Tidak Valid
-1,00 <r11 0,20 Sangat Tidak Vali
Tabel 4. Kategori Hasil Reliabilitas
Range Tingkat Reliabilitas Kategori
0,00 - 0,20 Kurang Reliable
0,20-0,40 Agak Reliable
0,40 - 0,60 Cukup Reliable
0,60 - 0,80 Reliable
0,80 - 1,00 Sangat Reliable
Tabel 5. Kategori Kesukaran Soal
Indeks Tingkat Kesukaran (P) Katerangan
0,00 - 0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71 - 1,00 Mudah
HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap awal dari penelitian ini adalah tahap define yang melakukan kegiatan analisis terkait keterampilan
literasi sains siswa di SMPN 01 Tempuling melalui wawancara dengan salah satu guru mata pelajaran yang
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bersangkutan. Berdasarkan wawancara yang dilakukan secara online, mereka mengatakan bahwa keterampilan
literasi sains siswa masih tergolong rendah walaupun terdapat program kerja untuk meningkatkan keterampilan
literasi sains melalui metode pembelajaran, media pembelajaran, dan instrumen tes.

Hal ini sejalan dengan temuan penelitian lain (Fuadi et al., 2020) yang menunjukkan bahwa siswa
menganggap pembelajaran sains tidak diperlukan, sulit dipahami, dan tidak menarik. Mereka juga kesulitan
menghubungkan pengetahuan sains dengan dunia nyata. Oleh karena itu, penting untuk meningkatkan literasi
sains siswa dengan menambahkan elemen kontekstual seperti penggunaan instrumen. Materi IPA yang dipilih
adalah sub materi tentang pemanasan global pada kelas VII. Konten pemanasan global dipilih karena materinya
banyak berkaitan dengan kehidupan sehari-hari yang dialami oleh siswa, seperti indikator memahami dan
menjelaskan fenomena alam yang terjadi.

Tahap kedua dari penelitian ini adalah desain yaitu menyusun konsep pemanasan global dan tujuan
pembelajaran secara umum yang diuraikan melalui indikator pemanasan global yang kemudian dikembangkan
menjadi indikator keterampilan literasi sains. Setelah kisi-kisi instrumen literasi sains telah dibuat, langkah
selanjutnya adalah membuat butir soal pilihan ganda untuk mengukur keterampilan literasi sains siswa pada

Tabel 6.
Tabel 6. Kontrak Literasi Sains

Aspek

Literasi Sains

Indikator Contoh Soal

Konten sains Memahami Bacalah wacana berikut dengan seksama!
(Scientific fenomena Kebakaran Hutan di Riau
knowledge) 3

Setiap tahun, kebakaran hutan dan lahan sering terjadi di wilayah Riau,
terutama selama musim kemarau. Fenomena ini biasanya dipicu oleh aktivitas
oknum tidak bertanggung jawab yang membuka lahan untuk pertanian dan
perkebunan. Berdasarkan laporan Badan Penanggulangan Bencana Daerah
(BPBD) Provinsi Riau, luas area yang terdampak kebakaran hutan dan lahan
(Karhutla) di provinsi tersebut mencapai 1.219 hektar pada tahun 2022.
Sebagian besar wilayah Lancang Kuning terkena dampak kebakaran ini, baik di
kawasan lahan gambut maupun tanah mineral. Berdasarkan uraian di atas, apa
dampak yang disebabkan oleh kebakaran hutan dan lahan di Riau dengan
pengecualian!

a. Kehilangan habitat flora dan fauna

b. Menimbulkan gangguan kesehatan seperti ISPA

c. Peningkatan kadar oksigen di udara

d. Meningkatnya suhu global.

Konteks sains Mengatasi  Bacalah wacana berikut dengan seksama!
; YOS
(Scientific masalah : :

contexts)

Tradisi Bakar Tongkang di Bagansiapiapi, Kabupaten Rokan Hilir, Provinsi
Riau, merupakan warisan budaya masyarakat Tionghoa yang dilakukan secara
turun-temurun. Dalam ritual ini, replika kapal (tongkang) yang terbuat dari
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kayu dan kertas, usai didoakan bersama, akan dibakar di atas tumpukan kertas
doa. Tradisi ini mengenang kapal terakhir yang digunakan oleh imigran China
sebelum menetap di Riau. Biasanya, acara ini diadakan setiap pertengahan Juni
setiap tahunnya.

Dari proses pembakaran replika tongkang tersebut, dihasilkan berbagai zat,
seperti gas karbon dioksida (CO,), karbon monoksida (CO), partikel debu, abu
sisa pembakaran, dan uap air.

a. Ultraviolet

b. Karbon monoksida (CO)

¢. Karbon dioksida (CO,)

d. Oksigen (O)
Konteks sains Mengatasi  Apakah tindakan manusia yang dapat menyebabkan kebakaran hutan?
(Scientific masalah  a. Membuat lubang untuk api unggun
contexts) b. Tidak sengaja membuang puntung rokok.

c. Melakukan penebangan pohon.

d. Memasuki kawasan hutan tanpa izin.

Tahap ketiga dalam penelitian ini adalah tahap pengembangan (development), yang berfokus pada
penyempurnaan instrumen soal. Soalsoal yang telah dirancang sebelumnya diuji untuk mengevaluasi tingkat
kesulitan, daya pembeda, validitas, dan reliabilitas masing-masing butir soal yang dirancang untuk mengukur
keterampilan literasi sains. Instrumen soal yang dikembangkan pada materi pemanasan global disusun
berdasarkan aspek-aspek literasi sains, kemudian diuji coba untuk memastikan kualitas dan kesesuaiannya.
Proses uji coba ini bertujuan untuk menilai sejauh mana setiap butir soal dapat memberikan hasil yang valid,
reliabel, dan sesuai dengan kemampuan siswa yang diukur.

Hasil analisis validitas soal literasi sains dirangkum dalam Tabel 6, yang menunjukkan tingkat keandalan
masing-masing butir soal. Validitas instrumen menjadi salah satu indikator penting dalam menentukan apakah
soal tersebut dapat mengukur keterampilan literasi sains siswa secara akurat. Tingkat kesulitan dan daya pembeda
yang diperoleh melalui uji coba juga membantu peneliti menyaring soal-soal yang memenuhi kriteria ideal, yakni
tidak terlalu mudah atau terlalu sulit, sekaligus memiliki kemampuan untuk membedakan siswa yang memahami
materi dengan yang belum memahami. Melalui tahapan ini, instrumen soal yang dihasilkan diharapkan menjadi
alat evaluasi yang efektif dalam mendukung pembelajaran literasi sains pada siswa.

Tabel 7. Kategori Hasil Validasi

No Validitas
Range Tingkat Validitas Rtabel 0,05 Kategori
1 0,54 0,3961 Valid
2 0,55 0,3961 Valid
3 0,60 0,3961 Valid
4 0,51 0,3961 Valid
5 0,41 0,3961 Valid
6 0,47 0,3961 Valid
7 0,59 0,3961 Valid
8 0,56 0,3961 Valid
9 0,27 0,3961 Tidak Valid
10 0,70 0,3961 Valid
11 0,52 0,3961 Valid
12 0,57 0,3961 Valid
13 0,45 0,3961 Valid
14 0,45 0,3961 Valid
15 0,48 0,3961 Valid

Berdasarkan Tabel 6, dari 15 soal hanya 1 soal yang tidak valid yaitu soal nomor 9. Sedangkan soal nomor
1,2, 3,4, 5 6,7, 8, 10, 11, 12, 13, 14, dan 15 dianggap valid dan dapat digunakan untuk mengevaluasi
kemampuan literasisain siswa; pada taraf a = 0,05 dengan n = 15 diperoleh rtabel = 0,3961, yang menunjukkan
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bahwa kofisien rhitung (rxy) lebih besar pada setiap butir soal. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya
(Fuadi et al., 2020), yang menemukan bahwa siswa menganggap pelajaran sains sulit dan sulit dipahami.
Penelitian tersebut juga menemukan siswa masih kesulitan menghubungkan apa yang mereka ketahui dengan
fenomena dunia nyata. Oleh karena itu, penting untuk menambahkan elemen kontekstual ke dalam
pembelajaran sains, seperti menggunakan tes literasi sains yang berbasis pada situasi dunia nyata, agar siswa lebih
memahami relevansi sains dalam kehidupan sehari-hari. Tabel 7 menunjukkan hasil perhitungan reliabilitas
instrumen soal literasi sains. Rumus KR-20 digunakan untuk menghitung hasilnya.

Tabel 8. Hasil Perhitungan Reliabilitas Instrumen Soal Literasi Sains

Sum pq Varians Reliabilitas
30,06 912,27 0,8046

Berdasarkan hasil hitung koefisien reliabilitas dengan sampel uji sebanyak 25 sampel dan butir soal 15
pertanyaan yaitu dengan nilai 0,8046. Hal ini membuktikan bahwa kepercayaan terhadapa instrument yang
dikembangkan oleh peneliti besar yaitu sebesar (0,8046)* x 100% = 0,647 %. Menurut Tanasyah et al (2021)
menyatakan bahwa butir soal dengan hasil diatas 0,7 dikatakan reliabel.

Tabel 9. Hasil Perhitungan Reliabilitas Instrumen Soal Literasi Sains

Status Tingkat Kesukaran Butir Soal Jumlah Persentase
Sukar 3,4,7,9,15 5 33,3%
Sedang 1,2,5,6,8, 11,12, 14 8 53,3%
Mudah 10, 13 2 13,4%

Berdasarkan tabel 8, sebanyak 53,3% soal termasuk dalam kategori sedang, 33,3% masuk kategori sulit,
dan 13,4% termasuk kategori mudah. Menurut Arikunto (2019), soal yang ideal adalah soal dengan tingkat
kesulitan yang seimbang, yaitu tidak terlalu mudah maupun terlalu sulit. Sementara itu, Sugiyono (2019)
menyatakan bahwa soal dengan tingkat kesulitan sedang layak disimpan dalam bank soal. Sebaliknya, soal yang
terlalu mudah atau terlalu sulit dapat ditangani dengan tiga cara, yaitu dihapus, dimodifikasi, atau disimpan
untuk digunakan kembali sebagai bagian dari kombinasi ujian di masa mendatang. Selain itu, Arikunto (2019),
menjelaskan bahwa daya pembeda soal mengacu pada kemampuan soal untuk membedakan siswa yang
memahami dan menguasai materi dari siswa yang kurang memahaminya.

Hasil uji daya pembeda yang dihasilkan oleh penelitian ini dikategorikan cukup. Menurut Rahayu &
Djazari (2016), hasil uji daya pembeda pada instrumen soal yang dibuat menunjukkan bahwa soal dengan daya
pembeda yang cukup dapat digunakan, soal dengan daya pembeda yang buruk perlu direvisi, dan soal dengan
daya pembeda negatif harus dibuang. Satu soal termasuk dalam kategori negatif, menurut tabel 6. Ini sejalan
dengan pernyataan yang dibuat oleh Arikunto (2019) bahwa jika indeks diskriminasi menunjukkan nilai negatif,
maka pertanyaan tersebut tidak dapat membedakan tingkat kemampuan siswa.

Tabel 10. Nomor Soal Tes Literasi Sains

No Aspek Keterangan Soal Valid  Soal Tidak Valid
1 Kompetensi atau proses Mnjelaskan fenomena 1, 14 -
sains (Scientific Menggunakan bukti dan data secara 2,12, 13
competencies) ilmiah
Mengidentifikasi pernyataan ilmiah 3,6, 11
2 Konten sains (Science Memahami fenomena 4,57,8
knowladge)
3 Konteks sains (Science Mengatasi masalah 10, 5 9
contxts)

Berdasarkan tabel 9, tersisa 14 soal yang dinyatakan valid melalui uji validasi instrumen dan terdapat 1
soal yang dinyatakan tidak valid atau menunjukkan nilai negatif sehingga soal tersebut dibuang dan tidak dapat
dipakai untuk mengukur keterampilan literasi sains. Soal yang dapat dipakai yaitu nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8,
10, 11, 12, 13, 14, 15 dan soal yang tidak valid adalah nomor 9 karena berdasarkan uji validitas yang telah
dilakukan dan soal tersebut tidak sesuai untuk mengukur kemampuan literasi sains siswa.
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SIMPULAN

Literasi sains merupakan kemampuan untuk menggunakan fakta ilmiah dalam mengajukan pertanyaan,
menganalisis, serta menginterpretasikan informasi guna membuat keputusan terkait fenomena alam dan dampak
yang ditimbulkan oleh aktivitas manusia. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan instrumen penilaian
literasi sains yang valid, dapat dipercaya, dan sesuai dengan tuntutan pembelajaran di era abad ke-21. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa proses pengembangan instrumen menghasilkan 14 soal yang dinyatakan valid,
sementara satu soal dianggap tidak valid. Tingkat reliabilitas instrumen mencapai 0,8046, dengan 53,3% soal
berada pada kategori sedang (tidak terlalu mudah maupun terlalu sulit) serta daya pembeda soal yang tergolong
cukup. Instrumen ini dapat dimanfaatkan oleh pendidik sebagai alternatif untuk mengukur kemampuan literasi
sains siswa. Selain itu, peneliti lain dapat mengadopsi tema selain pemanasan global untuk memperluas cakupan
dan memperdalam pemahaman siswa terhadap keterampilan literasi sains.
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